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Abstract

Background: One of the factors causing mothers' low number of visits to Integrated Healthcare (in Indonesia called
Posyandu) is the lack of knowledge about Integrated Healthcare (IHC) visits, which impacts not detecting the
nutritional status of children under five. Knowledge of mothers of toddlers is very important to improve the health of
toddlers so that they can direct mothers to behave positively when visiting IHC.

Objectives: The research aims to increase the knowledge of mothers of toddlers aged 24-59 months about visiting IHC
using disc media at the Sawah Lebar Health Center, Bengkulu.

Methods: Quantitative research using the Quasy experimental design was carried out at the Sawah Lebar Bengkulu
Health Center from March to April 2023. The subjects involved were 40 mothers who were divided into two groups.
The intervention used disc media and leaflet media with a Visit to IHC theme. Data was collected by interview using a
ten-question questionnaire during the pre-test and post-test. The data obtained was tested using the Dependent T-
test and Independent T-test parameters at a 95% confidence interval.

Results: The difference in knowledge scores before and after being given education using disc media was 29,00.
Meanwhile, education using leaflets obtained a difference in the average knowledge value of 21,50. There was an
effect of nutritional education using disc media (p= 0,000) and leaflet media (p=0,000) on increasing the knowledge of
mothers of toddlers about visiting IHC.

Conclusion: Nutrition education using disc media and leaflet media influences increasing the knowledge of mothers of
toddlers about visiting IHC at the Sawah Lebar Bengkulu Health Center.
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Abstrak

Latar Belakang: Salah satu faktor penyebab rendahnya kunjungan ibu ke posyandu adalah minimnya pengetahuan
tentang kunjungan posyandu yang berdampak tidak terdeteksi status gizi anak balita. Pengetahuan ibu balita sangat
penting untuk meningkatkan kesehatan balita sehingga dapat mengarahkan ibu berperilaku positif saat berkunjung ke
Posyandu.

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu balita usia 24-59 bulan tentang kunjungan ke
posyandu menggunakan media cakram di Puskesmas Sawah Lebar Bengkulu.

Metode: Penelitian kuantitatif menggunakan Quasy Eksperimental Design, telah dilakukan di Puskesmas Sawah Lebar
Bengkulu pada bulan Maret-April tahun 2023. Subjek yang terlibat yaitu sebanyak 40 ibu yang dibagi kedalam 2
kelompok. Intervensi dilakukan menggunakan media cakram dan media leaflet yang bertema Kunjungan ke Posyandu.
Pengumpulan data dilakukan secara wawancara menggunakan kuesioner sebanyak 10 butir pertanyaan, baik
dilakukan saat pretes maupun postes, Data pengetahuan diuji menggunakan parametik Dependen T-test dan
Independen T-test, pada tingkat kemaknaan 95%.

Hasil: Selisih skor pengetahuan sebelum dengan setelah diberikan edukasi menggunakan media cakram yaitu 29,00.
Sedangkan edukasi menggunakan leaflet diperoleh selisih nilai rata-rata pengetahuan yaitu 21,50. Terdapat pengaruh
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edukasi gizi menggunakan media cakram (p= 0,000) dan menggunakan media leaflet (p= 0,000) terhadap peningkatan

pengetahuan ibu balita tentang kunjungan ke Posyandu.

Kesimpulan: Edukasi gizi menggunakan media cakram dan media leaflet memiliki pengaruh dalam meningkaykan
pengetahuan ibu balita tentang kunjungan ke Posyandu di Puskesmas Sawah Lebar Bengkulu.

Kata Kunci
Edukasi Gizi, Media Cakram, Pengetahuan lbu

Pendahuluan

balita yang masih rendah. Hal tersebut

dibuktikan dengan angka cakupan penimbangan
balita ke posyandu, masih dibawah target. Dimana
target balita yang ditimbang berat badannya
adalah 85 %. Berdasarkan data Riskesdas 2018,
hanya 68,37% balita di Indonesia yang melakukan
penimbangan teratur di posyandu. Riset ini
sekaligus menunjukkan kecenderungan semakin
bertambah umur seorang balita, maka tingkat
kunjungan ke posyandu untuk melakukan
penimbangan rutin semakin menurun (Fatimah,
2022).

Posyandu adalah salah satu bentuk Upaya
Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)
yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk
dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan
pembangunan kesehatan, guna memberdayakan
masyarakat dalam  memperoleh  pelayanan
kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan
angka kematian ibu dan bayi (Jamhariyah, 2019).

Indonesia, pemanfaatan posyandu oleh ibu

Tahun 2021, dari 15 provinsi yang melapor
di seluruh Indonesia terdapat 80% posyandu aktif
dan Provinsi Bengkulu hanya mencapai 30%
posyandu yang aktif. Posyandu aktif adalah
posyandu yang mampu melaksanakan kegiatan
utamanya secara rutin setiap bulan. Persentase
tertinggi rata-rata balita yang ditimbang terdapat
di Provinsi Aceh vyaitu sebesar 85,4%, dan
presentase terendah terdapat di Provinsi Papua
sebesar 21,7%, sedangkan di Provinsi Bengkulu
jumlah rata-rata balita yang ditimbang vyaitu
sebesar 68,7% (Kemenkes RI., 2021).

Ibu balita yang berpartisipasi dalam kegiatan
rutin posyandu mengindikasikan keikutsertaan ibu
dalam mengikuti kegiatan di posyandu sehingga
membantu ibu untuk menyelesaikan permasalahan
kesehatan terutama mendeteksi status gizi anak
balita. Ibu balita yang aktif ke posyandu akan
mendapatkan penanganan bila hasil pengukuran
status gizi anaknya terdeteksi bermasalah karena
dapat melihat dan selalu memantau di buku KMS,
selain itu di posyandu ibu juga bisa memperoleh

makanan tambahan dan penyuluhan kesehatan
termasuk penyuluhan tentang gizi pada balita
(Fatimah et al., 2020; Indriati & Lidyawati, 2017).

Ketidakaktifan ibu dalam kegiatan posyandu
berdampak pada kurangnya informasi ibu tentang
hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan bayi
dan balitanya, dimana jika ibu kurang informasi
maka ibu akan mengalami kesulitan memantau
pertumbuhan dan perkembangan anak normal
atau tidak. Anak dengan masalah pertumbuhandan
perkembangan berisiko menyebabkan berbagai
penyakit fisik maupun mentalnya (Al Rahmad et
al., 2022; Mahbubah et al., 2021). Keikutsertaan
ibu datang ke posyandu dikategorikan aktif bila
kunjungan ibu ke posyandu lebih dari delapan kali.

Cakupan SKDN, di mana (S) adalah total
jumlah balita di wilayah posyandu, (K) adalah
jumlah balita dengan KMS, (D) adalah jumlah balita
yang ditimbang, dan (N) adalah jumlah balita yang
berat badannya  meningkat, = menunjukkan
keberhasilan posyandu. Pemantauan pertumbuhan
balita di suatu wilayah di mana K/S cakupan
program lebih dari 80% dianggap baik jika kurang
dari 80%, D/S partisipasi lebih dari 80% dianggap
baik jika kurang dari 80%; dan N/D keadaan
pertumbuhan balita lebih dari 80% dianggap baik
jika kurang dari 80% (Ramadani, 2019).

Temuan penelitian terbaru mengemukakan
berbagai faktor yang memiliki relevansi dengan
rendahnya kunjungan ibu ke posyandu di
antaranya usia ibu, pengetahuan ibu, sikap ibu,
pekerjaan, pendidikan ibu, akses pelayanan
kesehatan, kelengkapan imunisasi dan dukungan
keluarga. Kunjungan balita ke posyandu terkait
dengan peran ibu sebagai orang yang paling
bertanggung jawab dalam menimbang balita.
Penelitian terbaru menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara partisipasi ibu dalam
penimbangan posyandu dengan pengetahuan,
sikap, motivasi ibu, dan peran kader (Diafrilia,
2022).

Salah satu faktor yang dapat mengubah
perilaku seseorang untuk membawa balita ke
posyandu adalah pengetahuan ibu khususnya
tentang tumbuh kembang anaknya.
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Keingintahuan ibu balita dalam memonitoring Keterangan :

berat badan dan tinggi badan ke posyandu O1 : Skor pretest pada kelompok intervensi

disebabkan pemahaman ibu yang baik, sehingga
mengarahkan perilaku positif. Persepsi positif
ibu balita akan mempengaruhi perubahan
perilaku dan aktivitas ibu datang ke posyandu
(Setiyowati, 2021). Kurangnya pengetahuan ibu
balita karena banyak ibu percaya bahwa untuk
apa mereka harus pergi ke posyandu sedangkan
anaknya sehat. Salah satu cara untuk
meningkatkan status gizi balita adalah dengan
memberikan penyuluhan gizi kepada ibu balita
yang datang ke posyandu, biasanya dengan
bantuan media.

Media cakram gizi adalah salah satu
media terdiri dari dua sisi, yang digunakan
untuk menyampaikan materi komunikasi,
informasi, dan edukasi (KIE) gizi. Cakram gizi
merupakan alat/media yang efektif dan
mudah digunakan untuk mengetahui status
gizi, kesehatan seorang anak dan dewasa.
Cakram gizi didesain dengan warna vyang
bervariasi sehingga penyampai materi maupun
sasaran tertarik menggunakan. Media ini
sering digunakan ketika ahli gizi melakukan
konseling dan penyuluhan gizi di Puskesmas,
posyandu, rumah sakit, dan fasilitas kesehatan
lainnya. Cakram gizi diciptakan oleh Pergizi
Pangan Indonesia dan linisehat.com.

Media leaflet merupakan salah satu metode
yang menggunakan tulisan-tulisan dan gambar
mengenai suatu materi untuk meningkatkan
pengetahuan dengan melalui (Mahmudah & Sari,
2020). Cakram yang digunakan pada penelitian ini
didesain untuk balita usia 24-59 bulan, dengan
berpatokan pada konversi status gizi yang terdapat
PMK no 2 tahun 2020. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh edukasi gizi dengan media
cakram dan leaflet terhadap pengetahuan ibu
balita usia 24-59 bulan tentang kunjungan ke
posyandu.

Metode

Desain penelitian ini Quasi-Experimental
menggunakan metode pretest dan posttest.
Kelompok Intervensi:

01 > X1 > 02

Kelompok Kontrol:
K1

W
W

X2 K2

dengan media cakram

02 : Skor posttest pada kelompok intervensi
dengan media cakram

K1 : Skor pretest pada kelompok kontrol dengan
leaflet.

K2 : Skor posttest pada kelompok kontrol dengan
leaflet.

X1 : Kelompok intervensi media cakram.

X2 : Kelompok kontrol leaflet.

Penelitian ini dilakukan di posyandu wilayah
kerja Puskesmas Sawah Lebar Bengkulu pada bulan
Maret-April 2023, pada 40 orang ibu balita, yang
terbagi pada 2 kelompok yakni 20 ibu balita
kelompok media cakram dan 20 orang kelompok
leaflet.

Pengambilan data penelitian ini dari data
primer dan data sekunder. Data primer yaitu data
yang dikumpulkan secara langsung yang diperoleh
dari responden menggunakan kuesioner
pengetahuan yang diisi oleh ibu balita sebelum dan
setelah mendapatkan edukasi. Data sekunder
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Bengkulu dan
Puskesmas Sawah Lebar. Peneliti memberikan
edukasi dengan cara penyuluhan dengan media
cakram sebanyak 2 kali, minggu pertama peneliti
memberikan kuesioner pretest sebanyak 10 butir
pertanyaan sebelum diberikan edukasi, dan
setelah responden menyelesaikan soal pretest
maka selanjutnya peneliti memberikan edukasi
pengenalan media cakram selama + 10 menit, dan
tanya jawab kepada responden 15 menit. Minggu
kedua peneliti memberikan edukasi tentang
pentingnya kunjungan ke posyandu, dan
pemantauan dan pertumbuhan status gizi balita,
setelah itu responden menjawab soal post test.

Edukasi dengan media leaflet juga diberikan
sebanyak 2 kali dengan cara kunjungan responden
yang penyampaian materinya disampaikan langsung
oleh peneliti, minggu pertama peneliti memberikan
kuesioner pretest sebanyak 10 butir pertanyaan
sebelum diberikan edukasi, dan setelah responden
menyelesaikan soal pretest maka selanjutnya peneliti
memberikan edukasi tentang pentingnya kunjungan
posyandu untuk pemantauan tumbuh kembang balita
selama +10 menit. Minggu kedua peneliti mengulang
kembali penyampaian edukasi minggu sebelumnya
agar responden lebih paham dan melakukan tanya
jawab, setelah itu responden menjawab soal postest
yang telah disiapkan oleh peneliti.
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Analisis statistik dalam penelitian diawali
dengan membuktikan apakah data telah berdistribusi
normal atau tidak, yaitu menggunakan uji Shaprio
Wilks. Hasil uji menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal yang ditandai dengan hasil p-
value >0,05 maka uji yang digunakan adalah uji T-test
dependen dan uji T-Test Independen dengan tingkat
kemaknaan (Cl) 95%.

Komite Etik Poltekkes Kemenkes Bengkulu
telah menyetujui dan mengeluarkan sertifikat etik
dengan Nomor KEPK.BKL/135/04/2023.

Hasil

Hasil penelitian (Tabel 1), menunjukkan distribusi
karakteristik ibu balita kelompok cakram dan
leaflet yang lebih dominan adalah pada kelompok
umur 21-35 tahun, yaitu kelompok media cakram
70% (14 orang) sedangkan leaflet 80% (16 orang).
Pada karakteristik pendidikan sebagian besar ibu
balita berpendidikan terakhir SMA, kelompok
cakram 60% (12 orang),sedangkan leaflet 40% (8

orang). Pada karakteristik pekerjaan sebagian
besar ibu balita tidak bekerja, pada kelompok
cakram 90% (18 orang) ibu balita yang tidak
bekerja, sedangkan leaflet 85% (17 orang).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik ibu balita

Cakram Leaflet
Karakteristik (f=20) (f=20) Nilai p
f % f %
Umur
<20 1 5 1 5
21-35 14 70 16 80 0,464
>35 5 25 3 15
Pendidikan
SD 2 10 5 25
SMP 0 0 4 20 0,409
SMA 12 60 8 40
PT 6 30 3 15
Pekerjaan
Bekerja 2 10 3 15 0,531

Tidak Bekerja 18 90 17 85

Tabel 2. Perubahan skor pengetahuan ibu balita sebelum dan setelah edukasi gizi pada kelompok media

cakram dan leaflet

Skor Pengetahuan Sebelum Setelah A p-value*
Min-Max Mean+SD Min-Max Mean+SD MeantSD

Cakram 40-90 58,50£13,48 60-100 87,50£15,17 29+1,69 0,000

Leaflet 30-90 55,00+15,39 60-100 76,50+16,31 21,50%0,92 0,000

p-value** 0,449 0,033

*Dependen T-test **Independen T-test

Tabel 2 menunjukkan pada kelompok media
cakram, rata-rata skor pretest dengan media
cakram adalah 58,50 dengan skor minimum 40 dan
maximum 90. Rata-rata skor posttest dengan
media cakram adalah 87,50 dengan skor minimum
60 dan maximum 100 yang didapatkan p-value
0,000 (p<0,05) berarti adanya pengaruh edukasi
gizi dengan media cakram terhadap pengetahuan
ibu balita.

Skor rata-rata dengan media leaflet adalah
pretest 55,00 dengan skor minimum 30 dan
maximum 90. Rata-rata skor post test adalah 76,50
dengan skor minimum 60 dan maximum 100
diperoleh p-value 0,000 (p<0,05) yang berarti
adanya pengaruh edukasi gizi dengan media leaflet
terhadap pengetahuan ibu balita. Berdasarkan uji
t-test independen pengetahuan antara kelompok
media cakram dan leaflet menunjukkan p-value
0,449 (p>0,05) sebelum diberikan edukasi, yang

artinya tidak adanya perbedaan pengetahuan
sebelum pada kedua kelompok perlakuan dan
setelah pada ibu balita dengan menggunakan
media cakram dan /eaflet. Selanjutnya edukasi gizi
dengan media cakram dan leaflet didapatkan p-
value 0,033 (p<0,05) vyang berarti adanya
perbedaan skor pengetahuan ibu balita setelah
dilakukan edukasi gizi antara media cakram dan
leaflet

Pembahasan

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapan
peningkatan skor rata-rata pengetahuan baik
menggunakan media cakram maupun media
leaflet. Selain itu juga dilaporkan bahwa dalam
penelitian  menemukan pengaruh  signifikan
penggunaan media cakram dan media leaflet
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terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita
tentang kunjungan ke Posyandu. Peningkatan ini
terjadi karena ibu balita menerima edukasi gizi
dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari pemberian edukasi gizi
menggunakan media cakram terhadap perubahan
pengetahuan ibu balita.

Hal ini sejalan dengan  penelitian
menggunakan alat lingkaran status gizi (cakram
gizi) yang menyatakan terdapat perbedaan
pengetahuan sebelum dengan sesudah
menggunakan cakram gizi (Islami & Agustiansyah,
2019). Sejalan dengan penelitian lain
menggunakan media CAMIL (Cakram Anemia Besi
Ibu Hamil) yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku (Elmika et al.,
2018).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ariyani et al. (2019) ada
peningkatan skor rata-rata pengetahuan leaflet
untuk pretest sebesar 86,91 dengan standar
deviasi 1,329 sedangkan setelah dilakukan edukasi
didapat rata-rata pengetahuan ibu balita
meningkat menjadi 93,33 dengan standar deviasi
0,990. Selisih dari nilai rata-rata sebelum dan
sesudah diberikan edukasi sebesar 1,6.

Penelitian ini sejalan dengan Triana et al.
(2021) menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan dengan partisipasi ibu balita dalam
penimbangan ke posyandu. Penelitian ini juga
temuan Yuviska (2015), adanya hubungan
pengetahuan ibu tentang posyandu dengan
keaktifan partisipasi ibu dalam kegiatan posyandu,
disebabkan karena pengetahuan merupakan faktor
yang mempengaruhi perilaku seseorang.
Rendahnya pengetahuan ibu di wilayah kerja
Puskesmas Sukamaju Teluk Betung Bandar
Lampung menyebabkan rendahnya kesadaran ibu
untuk melakukan kunjungan ke posyandu,
sehingga partisipasi ibu dalam kegiatan posyandu
menjadi rendah di wilayah tersebut.

Peningkatan pengetahuan dipengaruhi oleh
adanya bantuan media yang lebih memudahkan
responden dalam mengingat materi yang
diberikan. Penggunaan media sangat diperlukan
sebagai alat bantu dalam  meningkatkan
kemampuan mengingat seseorang seperti gambar
dan suara sehingga seseorang lebih cepat
memahami informasi yang diberikan suatu media
(Nurhidayat, 2012).

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara
lain ibu balita tidak dapat fokus mendengarkan

materi dan saat mengisi kuesioner masih sibuk
mengawasi/menjaga balitanya.

Kesimpulan

Penggunaan media cakram lebih efektif dalam
meningkatkan skor pengetahuan ibu balita dan
media cakram lebih tinggi peningkatan rata-rata
pengetahuan ibu balita dibanding leaflet.

Disarankan kepada tenaga petugas gizi
Puskesmas untuk lebih mensosialisasi cakram ini
sehingga kemudahan menginterpretasi status gizi
balita.

Deklarasi Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa di dalam penelitian ini
tidak terdapat konflik kepentingan.
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